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ABSTRACT

The aims of this research was to examine effect of intensity of social media use on academic pro-
crastination of Accounting Education students. The type of this research was quantitative research with
ex-post facto approach. The population of this research amount of 266 active students of Accounting Ed-
ucation Programme, Sebelas Maret University. A sample of 160 students was selected through a propor-
tional stratified random sampling technique. Data were collected using a questionnaire. The data analy-
sis technique used a simple regression and were processed with a software of SPSS Version 22. The re-
sults of this research showed there was a positive and significant impact of intensity of social media use

on academic procrastination of Accounting Education students.

Keywords: Intensity of social media use, academic procrastination.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap
prokrastinasi akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuanti-
tatif dengan pendekatan ex-post facto. Populasi penelitian ini berjumlah 266 mahasiswa aktif Program
Studi Pendidikan Akuntansi, Universitas Sebelas Maret. Pengambilan sampel dilakukan secara propor-
tional stratified random sampling sebanyak 160 mahasiswa. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Ana-
lisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linear sederhana melalui bantuan program SPSS Ver-
sion 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan intensitas

penggunaan media sosial terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi.

Kata kunci: Intensitas penggunaan media sosial, prokrastinasi akademik
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi adalah salah satu institusi
pendidikan bagi individu yang berstatus sebagai
mahasiswa dalam menambah ilmu pengetahuan
berdasarkan jurusan yang dipilihnya (Fajriani et
al., 2021). Mahasiswa sebagai salah satu bagian
dari institusi pendidikan dituntut untuk mampu
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya
(Azizah & Kardiyem, 2020) serta mampu
produktif dan bertanggung jawab saat ber-
partisipasi dalam proses pembelajaran (Madjid
et al., 2021). Tugas dan tanggung jawab maha-
siswa tersebut kini dinilai semakin kompleks.
Mahasiswa dituntut untuk lebih banyak belajar
sendiri, mencari sumber belajar dan buku-buku
sendiri. Untuk itu mahasiswa harus siap mental
menghadapi kesulitan dan hambatan-hambatan
belajar. Hal tersebut dimaksudkan agar tujuan
pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya

oleh perguruan tinggi dapat tercapai.

Dalam perkembangan dunia pendidikan tidak
terlepas dari sebuah permasalahan. Salah satu
indikatornya yakni permasalahan mahasiswa
yang pada umumnya berkaitan dengan
kepribadian dan perilaku mahasiswa itu sendiri.
Mahasiswa seringkali melakukan penundaan un-
tuk memulai mengerjakan tugas. Perlu diketahui
juga bahwa seorang yang selalu menunda mau-
pun menghindari tugasnya ia akan selalu dekat
dengan kegagalan, kecemasan dan kurangnya
rasa percaya diri. Dalam ranah pendidikan
penundaan tugas-tugas akademik biasa disebut
dengan prokastinasi akademik. Prokrastinasi
akademik identik dengan bentuk kemalasan da-
lam lingkungan pendidikan (Susanti & Nurwida-
wati, 2014).

Menurut Tuckman (1991) prokrastinasi akad-

emik merupakan kecenderungan seseorang un-

tuk menunda bahkan menghindar dari tugas
akademik yang sedang dihadapinya. Sebuah
studi di Jerman mengungkapkan bahwa tingkat
perilaku prokrastinasi meningkat pada umur 14
hingga 29 tahun dan tingkat tersebut menurun
pada kelompok usia yang lebih tua (Beutel,
Klein & Aufenanger et al.,, 2016). Mahasiswa
yang berada di usia tersebut cenderung kurang
dapat memanajemen waktu dengan baik, sehing-
ga seringkali menunda suatu aktivitas. Meskipun
terkadang prokrastinasi perlu dilakukan untuk
mengkaji lebih lanjut dan memahami tugas yang
diberikan oleh dosen, prokrastinasi dapat men-
imbulkan konsekuensi buruk yang terkadang
tidak disadari oleh pelaku.

Berbagai dampak buruk yang dapat disebab-
kan oleh prokrastinasi akademik diantaranya
adalah masalah kesehatan, contohnya seperti
depresi, kecemasan, sakit kepala tiba-tiba akibat
stres yang secara alami muncul ketika orang
yang melakukan penundaan terburu-buru untuk
menyelesaikan tugasnya (Reinecke, et al., 2018;
Sirois, Van Eerde, & Argiropoulou, 2015).
Kemudian masalah kesejahteraan juga dapat
timbul akibat prokrastinasi. Hal tersebut dikare-
nakan karyawan yang suka menunda-nunda
pekerjaan cenderung kurang memiliki motivasi
untuk bekerja sehingga kinerjanya rendah dan
pendapatan yang diterima pun kecil (Balkis &
Duru, 2015; Beutel, et al.,, 2016). Selain itu,
prokrastinasi juga menyebabkan prestasi akade-
mik menurun akibat tugas yang ditunda tidak
dapat diselesaikan secara maksimal (Kim & Seo,
2015; Saplavska &  Jerkunkova, 2018).
Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa
penundaan akademik yang dilakukan secara
jangka panjang dapat mengakibatkan mahasiswa

mundur dari kampus, sehingga ia tidak dapat
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menyelesaikan masa studinya (Pujiyanti, 2017).
Fakta tersebut membuktikan bahwa prokrastinasi
telah menyebabkan begitu banyak hal negatif
dan tidak dapat diabaikan.

Burka & Yuen (2008) memaparkan bahwa
terdapat  sekitar 75%  mahasiswa  yang
melakukan prokrastinasi dan mengganggap bah-
wa prokrastinasi sebagai kebiasaan di dalam ke-
hidupan seorang mahasiswa. Saplavska &
Jerkunkova (2018) pun menyatakan bahwa 48%
mahasiswa jenjang sarjana sering menyelesaikan
tugas pada menit terakhir menjelang batas waktu
berakhir. He (2017) juga memaparkan bahwa
mahasiswa sadar akan tugas yang harus mereka
kerjakan tetapi mereka gagal menyelesaikannya
sebelum tanggal jatuh tempo dan diantaranya
terdapat 34% mahasiswa jenjang sarjana, 43%
mahasiswa jenjang magister dan 44% maha-
siswa jenjang doktoral. Selaras dengan
penelitian tersebut, Sholehah (2019) juga
mengemukakan bahwa terdapat 55% mahasiswa
Program Studi Pendidikan Akuntansi Universi-
tas Sebelas Maret yang sering melakukan
prokrastinasi pada tugas kuliah dan 45% lainnya
sering melakukan prokrastinasi pada saat belajar
ketika akan menghadapi ujian. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akade-

mik mahasiswa masih tergolong cukup tinggi.

Mustakim (2015) mengungkapkan terdapat
faktor-faktor yang memengaruhi prokrastinasi
akademik, diantaranya ialah faktor dukungan
sosial, faktor kepribadian, faktor perfectionism,
faktor sikap dan keyakinan, serta faktor motivasi
berprestasi. Selain itu Yang, Asbury dan Grif-
fiths (2018) mengemukakan bahwa terdapat juga

faktor lain yang dapat memengaruhi prokrasti-
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nasi akademik yaitu intensitas penggunaan me-

dia sosial.

Intensitas penggunaan media sosial adalah
suatu ukuran kuantitatif mengenai seberapa la-
ma, seberapa sering dan seberapa konsentrasinya
seseorang dalam menggunakan media sosial
(Larasati, 2020). Media sosial merupakan situs
untuk berinteraksi secara online dengan orang-
orang yang berada di penjuru dunia dengan
tujuan untuk membangun, berbagi dan mengu-
bah ide dan pendapat mereka tentang berbagai
masalah (Zamri, et al., 2018). Data perusahaan
media asal Inggris, We Are Social (2021)
mengungkapkan laporan "Digital 2021: The Lat-
est Insights Inti the State of Digital" yang diter-
bitkan pada 11 Februari 2021 bahwa rata-rata
orang Indonesia menghabiskan 3 jam 14 menit
sehari untuk mengakses media sosial, dengan
pengguna aktif media sosial yang berusia 16 —
64 tahun mencapai 180 juta jiwa (We Are Social
& Hootsuite Survei, 2021). Akses media sosial
dominan dilakukan oleh kalangan remaja dengan
alasan dan aktivitas yang beragam. Terdapat
manfaat dari penggunaan media sosial antara
lain koneksi dan keterampilan sosial, pening-
katan kesempatan belajar, dan pertukaran ide
(Zamri et al., 2018).

Dalam pendidikan, media sosial memung-
kinkan siswa untuk berkomunikasi secara efektif
dengan teman sekelas mereka tentang inisiatif
kelas, tugas kelompok atau berkolaborasi
(Pekpazar, et al., 2021). Penggunaan media so-
sial tentunya memiliki banyak manfaat yang tid-
ak dapat disangkal. Meskipun demikian, apabila
penggunaan media sosial tidak dikontrol maka

akan berakibat pada kompulsif berubah menjadi
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kecanduan (Fernandes, Maia dan Pontes, 2019).
Remaja yang kecanduan media sosial akan
menghabiskan waktu lebih lama di media sosial
dan menunda tugas akademiknya. Pada teori self
-escape, menjelaskan perilaku individu yang me-
larikan diri dari kenyataan yang tidak sesuai
harapan (Baumeister, 1990). Media sosial me-
nyediakan jalan keluar yang nyaman dan
menarik bagi mahasiswa dari tugas akademik
mereka yang lelah dan membosankan. Maha-
siswa merasa gembira ketika melakukan hal-hal
yang menyenangkan daripada harus
mengerjakan sesuatu yang tidak menyenangkan,
sehingga waktu luangnya terbuang dan prokras-
tinasi akademik tidak dapat terhindarkan

(Latipah, Kistoro dan Insani, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah &
Kardiyem, (2020) mengungkapkan bahwa inten-
sitas penggunaan media sosial berpengaruh
secara positif terhadap prokrastinasi akademik.
Kemudian penelitian lain menjelaskan bahwa
intensitas penggunaan media sosial memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan
prokrastinasi akademik (Latipah, et al., 2021;
Neidi, 2019; Yaningsih & Fachrurrozie, 2018;
Yang, et al., 2018; Ganistyara, 2017). Bertolak
belakang dengan penelitian tersebut, Destiana &
Kristiana (2016) dan Nwosu et al., (2020)
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara intensitas penggunaan

media sosial dengan prokrastinasi akademik.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
pengaruh variabel intensitas penggunaan media

sosial terhadap prokrastinasi akademik maha-

siswa Pendidikan Akuntansi Universitas Sebelas
Maret.

Prokrastinasi Akademik

Tuckman (1991) mengemukakan bahwa
prokrastinasi akademik merupakan kecender-
ungan seseorang untuk menunda atau bahkan
menghindar dari suatu tugas tertentu yang dil-
akukan secara sadar oleh individu tersebut.
Prokrastinasi berasal dari bahasa Latin procras-
tination dengan awalan “pro” yang berarti ber-
gerak maju, dan akhiran “crastinus” yang berar-
ti  keputusan hari esok. Jika keduanya
digabungkan menjadi penundaan hingga hari
berikutnya (Burka & Yuen, 2008). Prokrastinasi
akademik adalah penundaan yang dilakukan
secara sengaja oleh individu dan terjadi secara
berulang-ulang dalam menyelesaikan suatu tugas
atau pekerjaan yang berhubungan dengan bidang
akademik (Muhid, 2019). Steel (2007) juga ber-
pendapat bahwa prokrastinasi adalah penundaan
atau penangguhan kegiatan yang diinginkan
secara sengaja, meskipun individu tersebut
mengetahui bahwa perilaku penundaannya terse-

but dapat menghasilkan dampak buruk.

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa
teori mengenai prokrastinasi akademik di atas
adalah kecenderungan perilaku untuk menunda
pelaksanaan atau penyelesaian tugas akademik
yang dilakukan secara sengaja hingga rentang
waktu tertentu sehingga dapat mengganggu

kinerja.

Penelitian ini menggunakan Tuckman’s Pro-
crastination Scale (TPS) yang telah dipaparkan
oleh Tuckman (1990) untuk mengukur tingkat
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prokrastinasi akademik. Dalam skala tersebut
terdapat tiga aspek yang berkaitan dengan
prokrastinasi akademik, diantaranya ialah mem-
buang waktu, menghindari tugas dan menya-

lahkan pihak lain.
Intensitas Penggunaan Media Sosial

Intensitas merupakan salah satu kegiatan indi-
vidu yang berkaitan dengan frekuensi. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) inten-
sitas adalah keadaan tingkatan atau ukuran in-
tensnya. Menurut Rismana (2016) intensitas ada-
lah gambaran besar mengenai seberapa sering
dan lamanya individu melakukan sebuah
kegiatan dengan suatu tujuan (diukur dengan
waktu). Kemudian Nasrullah (2015) menjelas-
kan media sosial sebagai ruang pertemuan untuk
melaksanakan komunikasi antar personal dan
sebagai sarana untuk saling membagikan hal
yang dilakukan kepada publik tanpa ada kekhu-
susan orang. Asmaya (2015) memberikan defin-
isi terkait media sosial adalah layanan internet
yang dimanfaatkan oleh pengguna untuk men-
cari informasi, berinteraksi dan berkomunikasi
dalam suatu jaringan internet. Larasati (2020)
menyimpulkan bahwa intensitas penggunaan
media sosial ialah suatu ukuran kuantitatif
mengenai seberapa lama, seberapa sering dan
seberapa konsentrasinya seseorang dalam

menggunakan media sosial.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diam-
bil kesimpulan bahwa intensitas penggunaan
media sosial adalah ukuran kuantitatif mengenai
seberapa lama, seberapa konsentrasinya dan pen-
gulangan yang dilakukan seseorang dalam

menggunakan layanan media sosial pada rentang
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waktu tertentu.

Intensitas penggunaan media sosial diukur
menggunakan indikator Del Bario (Anggi, 2012)
yang terdiri dari faktor perhatian seseorang da-
lam menggunakan media sosial, penghayatan,
durasi waktu yang digunakan seseorang untuk
mengakses media sosial dan  frekuensi

penggunaan media sosial.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuanti-
tatif dengan pendekatan ex-post facto. Variabel
bebas dalam penelitian ini intensitas penggunaan
media sosial. Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah prokrastinasi akademik. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Sebelas Maret yang ber-
jumlah 266 orang. Sampel yang digunakan
sebanyak 160 mahasiswa yang diperoleh
menggunakan rumus slovin. Teknik pengambi-
lan sampel menggunakan teknik proportional
stratified random sampling. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah kuesioner
(angket). Angket berisikan pernyataan mengenai
variabel intensitas penggunaan media sosial dan
prokrastinasi ~ akademik. = Angket  dibuat
menggunakan skala /ikert dengan lima alternatif

jawaban yang dapat dipilih oleh responden.

Instrumen penelitian telah memenuhi syarat
validitas dan reliabilitas. Instrumen diuji
menggunakan rumus korelasi product moment
untuk uji validitasnya dan menggunakan metode
alpha cronbach untuk uji reliabilitasnya. Hasil
uji validitas menunjukkan bahwa 10 item angket

prokrastinasi akademik dan 11 item angket in-
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tensitas penggunaan media sosial adalah valid.
Uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach’s alpha prokrastinasi akademik sebe-
sar 0,721 dan intensitas penggunaan media so-
sial sebesar 0,735; sehingga dapat disimpulkan

bahwa instrumen reliabel.

Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik deskriptif. Selain itu dilakukan
uji prasyarat analisis terlebih dahulu sebelum
dilaksanakan uji hipotesis menggunakan uji nor-
malitas, uji linearitas dan uji heteroskedastisitas.
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
analisis regresi sederhana, uji t dan koefisien de-
terminasi untuk menjawab rumusan masalah
penelitian dengan berbantuan program SPSS ver-

sion 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Analisis  deskriptif dari 160 mahasiswa
dilakukan dalam kaitannya dengan intensitas
penggunaan media sosial dan prokrastinasi

akademik, sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Min Max Mean Std. Dev.
Y 12,00 |[40,00| 27,3812 5,06421
X1 | 18,00 |54,00| 35,4875 6,04385

(Sumber: Data yang diolah, 2022)

Data hasil penelitian prokrastinasi akademik
terhadap 160 mahasiswa sebagai subjek
penelitian dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
skor prokrastinasi akademik mahasiswa yaitu
27,38 dari nilai sempurna 50 (5x10). Nilai
minimum yaitu 12 dan nilai maximum yaitu 40,

dan nilai standar deviasi yaitu 5,06 yang berarti

prokrastinasi akademik mahasiswa tergolong

sedang.
Data hasil penelitian intensitas penggunaan

media sosial terhadap 160 sebagai subjek
penelitian dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
skor intensitas penggunaan media sosial maha-
siswa yaitu 35,49 dari nilai sempurna 55 (5x11).
Nilai minimum yaitu 18 dan nilai maximum yai-
tu 54, dan nilai standar deviasi yaitu 6,04 yang
berarti intensitas penggunaan media sosial ma-

hasiswa tergolong sedang.
Hasil Uji Prasyarat Analisis

Guna mengetahui data penelitian layak
diyjikan atau tidak, dilakukan uji prasyarat ana-
lisis terlebih dahulu. Berikut ini hasil dari be-
berapa uji prasyarat analisis yang telah diolah

menggunakan program SPSS version 22:
Uji Normalitas

Hasil uwji  normalitas  penelitian  ini
menggunakan teknik One Sample Kolmogorov-
Smirnov. Hasil dari uji normalitas diperoleh nilai
signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,200 (lebih
besar dari 0,05), sehingga data dinyatakan

berdistribusi normal.
Uji Linearitas

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Sig. | Ket.
Linearity | Dev. for
Linearity

Prokrastinasi 0,001 0,74 | linear
Akademik* 3
Intensitas
Penggunaan
Media Sosial

(Sumber: Data yang diolah, 2022)

Tabel 2. menunjukkan nilai deviation from
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linearity dari variabel bebas dengan variabel
terikat. Variabel intensitas penggunaan media
sosial (X1) dan prokrastinasi akademik (Y)
memiliki hubungan yang linier yang ditunjukkan
oleh nilai deviation from linearity sebesar 0,743
>0,05.

Uji Heteroskedastisistas

Gambar 1. Hasil Uji Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: PROKRASTINASI AKADEMIK

Regression Studentized Residual
o
o

Regression Standardized Predicted Value

(Sumber: Data yang diolah, 2022)

Gambar 1. menunjukkan titik-titik yang tidak
berpola dan menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu disimpulkan bahwa tidak

terjadi masalah heteroskedastisitas.
Hasil Uji Hipotesis

Analisis Regresi Sederhana

Tabel 3. Analisis Regresi Sederhana

Variabel Independen Unstandaridized
(Prediktor) Coefficients
Std.
B

Error
(Constant) 19,443 | 2,312
Intensitas Penggunaan 0,224 | 0,064
Media Sosial

(Sumber: Data yang diolah, 2022)
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Berdasarkan data pada tabel 3, persamaan

model regresi dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y =19,443 + 0,224 X1

Nilai konstanta sebesar 19,443 mengartikan
bahwa ketika intensitas penggunaan media sosial
(X1) bernilai 0, maka nilai prokrastinasi akade-
mik adalah 19,443. Nilai 0,224 merupakan
koefisien regresi dari variabel intensitas
penggunaan media sosial yang berarti bahwa
setiap penambahan nilai intensitas penggunaan
media sosial sebesar 1, maka besarnya prokrasti-

nasi akademik akan bertambah sebesar 0,224.

Uji t
Tabel 4. Hasil Uji t
T Sig.
(Constant) 8,408 0,000
Intensitas Penggunaan
Media Sosial 3,482 0,001

(Sumber: Data yang diolah, 2022)

Berdasarkan tabel 4, nilai t hitung yang di-
peroleh variabel intensitas penggunaan media
sosial adalah 3,482. Nilai t hitung positif artinya
berpengaruh positif. Dari hasil nilai signifikan
menunjukan angka 0,001 (0,001 < 0,05) dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang pos-
itif dan  signifikan  variabel intensitas
penggunaan media sosial (X1) terhadap prokras-

tinasi akademik (Y) secara parsial.

Koefisien Determinasi

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi
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R R | Adjusted | Std. Error of]
Square| R Square | the Estimate
0,267* 0,071 [ 0,065 4,89581

(Sumber: Data yang diolah, 2022)

Data pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi (R Square) yang
diperoleh adalah 0,071. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa prokrastinasi akademik
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh intensitas
penggunaan media sosial dengan kontribusi

sebesar 7,1%.

Pembahasan

Pengaruh Intensitas Penggunaan Media So-
sial terhadap Prokrastinasi Akademik Maha-

siswa Pendidikan Akuntansi

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bah-
wa intensitas penggunaan media sosial memiliki
pengaruh positif yang signifikan  terhadap
prokrastinasi akademik mahasiswa Pendidikan
Akuntansi UNS. Hal tersebut dapat dilihat pada
hasil perhitungan uji t yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS version 22. Hasil pengujian
secara parsial menunjukkan nilai t hitung > t
tabel (3,482 > 1,975). Sementara itu, tingkat sig-
nifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,001
(0,001 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis
dinyatakan terdukung sehingga dapat disimpul-
kan bahwa variabel prokrastinasi akademik di-
pengaruhi secara positif dan signifikan oleh in-
tensitas penggunaan media sosial. Pengaruh pos-

itif dalam konteks ini berarti bahwa ketika ting-

kat intensitas penggunaan media sosial tinggi,

maka prokrastinasi akademik akan tinggi pula.

Ketuntasan Hasil

KKM Kriteria [ Belajar Siswa

Jumlah (%)
Tuntas 30 83,33%
75 Tidak
6 16,67%
Tuntas
Jumlah 36 100%

Sebaliknya, semakin rendah tingkat intensitas
penggunaan media sosial, maka prokrastinasi

akademik mahasiswa akan semakin menurun.

Hasil pengujian hipotesis ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Azizah dan
Kardiyem (2020) bahwa intensitas penggunaan
media sosial berpengaruh secara positif dan sig-
nifikan. Dalam penelitian Azizah dan Kardiyem
(2020) kontribusi variabel intensitas penggunaan
media sosial secara parsial sebesar 6%. Hasil
penelitian serupa juga dilakukan oleh Latipah, et
al., (2021); Neidi, (2019); Yaningsih & Fachrur-
rozie, (2018); Yang, et al., (2018) yang menya-
takan bahwa terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan intensitas penggunaan media sosial ter-

hadap prokrastinasi akademik.

Intensitas penggunaan media sosial adalah
suatu ukuran kuantitatif mengenai seberapa la-
ma, seberapa sering dan seberapa konsentrasinya
seseorang dalam menggunakan media sosial.
Menurut teori self-escape, seseorang yang suka
menunda-nunda cenderung lari dari perasaan
tidak nyaman dan emosi negatif ketika
melakukan aktivitas tertentu. Ketika seseorang

mengerjakan tugas akademik yang dirasa sulit
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dan selalu mengalami kegagalan di mata kuliah

Pratindakan Siklus [ Siklus I1

KKM  Keferangan Anga %  Angkn % Anga %

Tuntas 17 412% 2 6L1% 30 8333%

75 Tidkftas 19 5278% 14 38%% 6 1667%

Tomlh 36 100% 36 100% 36 100%
Indikator

Keberhasilan 75% 75% 75%
Penelitian

Target

Ketercapaian Betim Belum Tercapai

Peningkatan . 13,89% 22.22%

tersebut, seseorang tersebut akan menghindar
dari tugas dan mencari kenyamanan. Kenya-
manan tersebut didapatkan ketika seseorang
menggunakan media sosial sebagai hiburannya.
Apabila penggunaan media sosial tidak dikontrol
maka akan berakibat pada kompulsif berubah
menjadi kecanduan. Media sosial membuat ma-
hasiswa lupa akan hal yang lebih penting dari
sekadar mencari hiburan, yaitu menyelesaikan
tugas perkuliahan. Semakin ia nyaman
menggunakan media sosialnya, semakin ia

menunda tugas akademiknya.

Berdasarkan hasil penelitian, intensitas
penggunaan media sosial mahasiswa program
studi Pendidikan Akuntansi berada pada kategori
sedang, artinya mahasiswa cukup sering
menggunakan media sosial dalam kehidupan
sehari-harinya. Apabila penggunaan media so-
sial tersebut dikontrol dengan baik, maka tidak
akan menimbulkan dampak buruk yang meru-

gikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil pengujian hipotesis dan analisis data

sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat

2022.
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pengaruh positif dan signifikan variabel
intensitas penggunaan media sosial terhadap
prokrastinasi akademik pada mahasiswa
Pendidikan Akuntansi UNS. Hal tersebut
ditunjukkan pada hasil uji t dan model
persamaan regresi Y = 19,443 + 0,224 XI.
Temuan lain dalam penelitian ini yaitu
pengaruh variabel intensitas penggunaan
media sosial terhadap varibel prokrastinasi
akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Sebelas Maret memiliki kontri-

busi sebesar 7,1%.
Saran

Berdasarkan hasil simpulan yang telah
diuraikan, maka mahasiswa diharapkan mampu
untuk merencanakan jadwal aktivitasnya dan
mampu memanajemen waktu dengan baik, agar
tugas akademiknya dapat terselesaikan secara
tepat waktu. Mahasiswa hendaknya juga mampu
mengontrol  pemanfaatan  teknologi  yang
berlebihan agar tidak menjadi kompulsif yang

merugikan diri sendiri.

Dosen sebagai fasilitator pembelajaran perlu
memberikan motivasi dan arahan dalam
penyelesaian tugas perkuliahan. Dosen juga
perlu mengingatkan mahasiswa mengenai
penggunaan media sosial yang berlebihan yang
merugikan diri mahasiswa apalagi hanya sekadar
hiburan. Karena apabila penggunaan media
sosial dikontrol dapat mencegah terjadinya

perilaku prokrastinasi akademik.

Saran  untuk  penelitian  selanjutnya,
pembahasan mengenai prokrastinasi akademik
dapat dijelaskan secara lebih mendalam dan

pada cakupan yang lebih luas, seperti
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penambahan variabel bebas lain yang tidak
menjadi bahan kajian dalam penelitian ini dan

perluasan populasi penelitian
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